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ABSTRAK

Permasalahan utama pada penelitian ini adalah magdahasil belajar
siswa Kelas IX SDN 5 Pusungi pada mata pelajaran IPA. Salahfaktar yang
menyebabkan kemampuan siswa rendah adalah metodgjaeyang selama ini
digunakan cenderung membuat siswa pasif dan bdrmpeda guru. Untuk
meningkat hasil belajar siswa, maka peneliti mguleaa metode demonstrasi
dalam mengajarkan pelajaran IPA di kelas ISDN 5 Pusungi. Penelitian ini
dilaksanakan dua siklus dengan jumlah siswa 20gorsetiap siklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,eflaksr. Dari hasil tindakan
siklus | diperoleh ketuntasan belajar klasikal 55éagan nilai rata-rata 6,7. Hasll
tindakan siklus Il diperoleh ketuntasan belajarsidal 90 % dengan nilai rata-
rata 7,3. Dengan demikian dapat disimpulkan bahvemempan metode
demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar si&sias IVa SDN 5 Pusungi.

Kata Kunci:Meotde Demonstrasi, IPA, Hasil Belajar

I. PENDAHULUAN

Berdasarkan observasi yang di lakukan pada sisvas K&a SDN 5
Pusungi, baik observasi terhadap hasil belajar ssipada pembelajaran IPA
maupun observasi pembelajaran di kelas. Hasil vhsempada awal tersebut
menunjukan bahwa suasana pembelajaran di kelasbtgramasih terdapat
kelemahan-kelemahan dan kekurangan-kekurangan. padas pembelajaran
IPA di kelas tersebut, guru masih menerapkan mefoe@belajaran yang

konvensional dimana proses tersebut guru yangniaii aktif (eacher center),
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dan siswa hanya terlihat duduk, dengar, diam d&at caateri yang di berikan

oleh guru.

Pada proses pembelajaran tersebut, siswa cendetingit pasif. Selain
itu, guru hanya mengandalkan materi pelajaran yamtapat didalam buku paket
saja. Suasana pembelajaran tersebut bukanlah pgarbal IPA yang semestinya
menuntut siswa untuk mengembangkan ketrampilaneprasau kerja ilmiah.
Selain itu, guru tidak pernah melakukan pendekakaterampilan yang
melibatkan siswa. Hal ini di sebabkan terbatashgtaadat yang diperlukan dalam
proses pembelajaran. Tetapi sebagai guru sehartsiayamenyiapkan alat-alat
sederhana yang dapat dirancang guru dari lingkursg&itar. Dengan adanya
suasana pembelajaran seperti yang di uraikan sebgiu menyebabkan
menurunnya nilai hasil belajar

Berdasarkan nilai akhir siswa pada ujian semestah@n ajaran 2011/2012
menunjukan bahwa nilai perolehan siswa pada palaj@rsebut sangat rendah di
bandingkan dengan pelajaran lainnya. Dan pelaj@@Arhanya mecapai tuntutan
ke lima perolehan nilai setelah Bahasa Indone§l&, PKN, dan Matematika.
Nilai perolehan IPA tersebut hanya mecapai ang@8 8an nilai rata- rata siswa
secara klasikal di bawah nilai 6,00. Dari datadlbut menunjukan bahwa prestasi
belajar siswa kelas WSDN 5 Pusungi masih tergolong rendah. Padahagrait
Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku di SDN 5 Paoguuntuk mata pelajaran
IPA adalah 6,5 sehingga perlu ada solusi untuk @t@sgmasalah tersebut.

Hasil observasi awal tersebut, penulis berpendaghlitva rendahnya nilai
perolehan siswa pada pelajaran IPA di sebabkdnfal¢or yaitu adanya metode
pembelajaran konvensional yang masih di terapkeh glru. Untuk mengatasi
hal tersebut, maka perlu dilakukan suatu perbarkatode pembelajaran dengan
menerapkan metode demonstrasi. Metode demonstrasurot Fathurrahman
(2008) ialah metode mengajar dengan menggunakaggeen untuk memperjelas
suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagarbarnalannya suatu proses
pembentukan tertentu pada siswa. Untuk mempernpaagertian tersebut dalam

prakteknya dapat dilakukan oleh guru atau analkdidisendiri.

61



Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 1 No. 2
| SSN 2354-614X

Adapun alasan penulis memilih Metode Demonstrasaladéd dengan
mengasumsikan bahwa melalui metode ini, guru dapanperoleh informasi
tentang pengalaman dari hasil belajar yang dipkeraiswa dapat dijadikan
sebagai dasar penilaian dan patokan dalam memii@ajasiswa kembali,
sehingga dapat meningkatkan kemampuan belajarngmbélajaran melalui
metode demonstrasi ini menawarkan strategi penavaltajyang membuat siswa
aktif dan kreatif. Tujuan Penelitian ini bertujuamtuk “Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA dengan Mergjgam Metode

Demonstrasi pada Siswa Kelasal8DN 5 Pusungi Pokok Bahasan Panca Indra”.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini aadgbendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif menghasilkan ds#gara tertulis maupun lisan
dari aktifitas atau perilaku subyek yang diamatilgp@aat proses pembelajaran
berlangsung. Dalam penelitian ini akan digunakarcaagan tindakan partisipan
dengan bentuk penelitian tindakan kelas. Pertelibat langsung dalam proses
penelitian sejak awal sampai dengan akhir penely@ang berupa laporan hasil

penelitian.

1. METODELOGI PENELITIAN

Rancangan penelitian ini mengacu pada model p@&melityang
dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart dalam Nyal{@007) yang masing-
masing siklus terdiri dari beberapa Tahap. Peaalitni di laksanakan di kelas
IVa SDN 5 Pusungi, yang berlokasi di Desa Kajulangkecamatan Ampana
Tete. Subyek penelitian ini adalah seluruh kelas bérjumlah 20 Orang siswa,
terdiri dari 10 orang siswa permpuan, dan 10 osasga laki-laki yang terdaftar
pada tahun 2012/2013. Lokasi penelitian ini dipilkarena berdasarkan
pengalaman peneliti yang sekaligus guru kelas Yng menyatakan adanya
masalah terhadap hasil belajar yang dihadapi sisda pelajaran IPA khususnya
pokok bahasan Panca Indra. Tahap pra tindakanatéegyang dilakukan pada
tahap ini yaitu melakukan wawancara dengan sisw#@ukurmengetahui

kemampuan siswa dalam mengenal materi panca iadranélaksanaan tes awal.
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Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam dua siklap, giklus terdiri dari
empat fase. Adapun kegiatan —kegiatan dalam sitdudiri dari empat fase
sebagai berikut. Perencanaan Kegiatan yangulitakpada tahap ini adalah 1)
Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPR)pseiajaran IPA dengan
menggunakan metode demonstrasi, 2) Membuat lentisareasi terhadap guru
dan siswa selama proses belajar mengajar di K&ldadembuat lembar kegiatan
dan menyiapkan bahan dan alat yang di butuhkankumilaksanakan metode
demonstrasi, 4) Menyiapkan tes akhir tindakan.alginaan Tindakan Kegiatan
yang dilaksanakan pada tahap ini didasarkan padaeame pelaksanakan
pembelajaran yang telah disiapkan, yaitu dengan emapkan metode

demonstrasi.

Pada tahap ini seluruh hasil dan data yang dipgeidei beberapa sumber
dianalisis dan direfleksikan, apakah kegiatan ydifekukan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dik&& SDN 5 Pusungi. Pada
tahap refleksi juga dilakukan wawancara dengan assismtuk mengetahui
kesulitan yang dialami siswa pada proses pembataj&A dengan menggunakan
metode penugasan. Hasil refleksi akan diginakanagab acuan untuk

merencanakan tindakan yang lebih efektif pada sik&rikutnya.

1.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 dilakukan dengangacu pada
RPP Panca Indra. Pelaksanaan tindakan pada sikiudilakukan satu Kkali
pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit pada radu tanggal 25
Sebtember 2013 dengan semua siswa hadir saat tggorli melaksanakan
tindakan siklus I. dan hasil evaluasi siswa pad#usil dengan materi Panca
Indera dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1: Hasll Analisistesakhir siklusl

No Aspek Perolehan Hasil

1. | Nilai Tertinggi 100

2. | Nilai Terendah 50

3. | Nilai rata-rata 6,7

4. | Banyaknya siswa yang tuntas 11 orang

5. | Presentase ketuntasan klasikal 55%

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il dkak dengan mengacu pada RPP

dengan materi Panca Indera. Pelaksanaan tindakinsidus ini dilakukan satu

kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menditaphari senin tanggal 7
oktober 2013. Analisis hasil tes siklus Il dapiéihdt pada tabel 2.
Tabel 2: Hasll Analisistesakhir siklusll

No Aspek Perolehan Hasll

1. | Nilai tertingi 100

2. | Nilai terendah 60

3. | Nilai rata-rata 7,3

4. | Banyaknya siswa yang tuntas 20 orang
5. | Presentase ketuntasan Klasikal 90%

Berdasarkan penelitian kurang maksimalnya aks8vgaru maupun siswa

dalam proses belajar mengajar sangat terlihat pedd belajar siswa. Hasil

belajar merupakan salah satu ukuran berhasil tigakseseorang setelah

menempuh kegiatan belajar di sekolah dengan meagigarpenilaian berupa tes.

Hasil belajar mempunyai peran penting dalam prgsesbelajaran. Proses

penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikBormasi kepada guru tenrang

kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan beygjamelalui kegiatan

belajar.Hasil belajar dapat diamati

dilakukan.

setelah kegiagembelajaran selesai
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Hikmawati (2012) berdasarkan penelitian yang dilgdro dapat
dikemukakan bahwa dengan menerapkan metode dewrmindisa membuat
siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, ekar bisa berani untuk
berbicara, terlatih untuk melakukan percobaan, rhesatuk mengajukan dan
menjawab pertanyaan. Oleh karena itu, dalam keygigtembelajaran guru
seharunya menggunakan model pembelajaran yangniesabuat siswa aktif,
sehingga siswa tidak hanya diam dan mendengarkdamdanengikuti
pembelajaran yang cenderung membuat siswa menjasdinbdan pasif. Hal ini
sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Roes®I8) bahwa demonstrasi
mempunyai tujuan agar siswa mampu mencari dan maémemsendiri berbagai
jawaban atas persoalan-persoalan yang dihadapirgegad mengadakan
percobaan sendiri. Siswa juga dapat terlatin datama berpikir yang ilmiah.
Dengan demonstrasi siswa menemukan bukti kebergaarteori sesuatu yang
sedang dipelajarinya.

Penelitian yang relevan adalah penelitian yafakdkan oleh Supriyadin
(2010) dengan judul penelitian Penerapan metode odsimasi dalam
meningkatkan kemampuan siswa pada materi peristiam beserta dampaknya
di kelas V SDN 57 kota timur “Penelitian ini berfek pada bagaimanakah
keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA dalam peastalam beserta
dampaknya dengan menggunakan metode demonstrasiapizkah melalui
metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil betsggara tentang perubahan
lingkungan. Hasil penelitian yang dilakukan menkkan bahwa dengan
menerapkan metode demonstrasi keaktifan siswa dalangikuti pembelajaran
sangat aktif sedangkan hasil belajar siswa mentn@eadasarkan hasil penelitian
yang dipaparkan di atas, maka relevansi dari peeltersebut adalah terletak
pada penerapan metode demonstrasi dalam meningketk@ampuan siswa.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data hasil penelitian ini maka keslarpyang diperoleh,

sebagai berikut:
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Hasil belajar siswa pada siklus | dengan matencRdndera memperoleh
nilai rata-rata sebesar 6,92 dengan ketuntasajabskcara klasikal 51,11% dan
hasil belajar siswa pada siklus Il dengan matenmcRalndera mengalami
peningkatan dengan memperoleh nilai rata-rata aelb@3,33 dan ketuntasan
belajar secara klasikal 100%

Untuk melatih siswa bekerjasama, terbiasa dalamyampaikan ide dan
gagasannya, serta dapat meningkatkan hasil befajametode pembelajaran
yang tepat adalah metode demonstrasi. Metode derasnmi dapat digunakan
sebagai bahan masukan untuk dijadikan sebagai bph#imbangan dalam
memilih metode pembelajaran yang sesuai dan efditifisusnya untuk

mengajarkan mata pelajaran IPA.
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